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~Corresponding author: Pada saat terjadi ada orang yang meninggal terutama ODHA di wilayah RW 14
Ari Damayanti Wahyuningrum Perum Greenview Regency Malang, berdasarkan hasil identifikasi dan analisa
Bl dam e e maadazcid | Situasi yang dilakukan  didapatkan beberapa permasalahan diantaranya belum

terbentuk kelompok kader dalam perawatan jenazah dan belum pernah dilakukan

’Sirﬂfi';_'g‘;oliﬂaretzozz pelatihan dalam perawatan jenazah baik secara biasa maupun jenazah ODHA.
Ditinjau: 29 Maret 2022 Metode pelaksanaan kegiatan dengan pembentukan kader pengurus

Diterima: 5 April 2022 penyelenggaraan perawatan jenazah, memberikan informasi berupa materi terkait

perawatan jenazah dengan penyakit menular seksual, dan memberikan pelatihan
perawatan jenazah dengan penyakit menular seksual kepada kader pengurus
penyelenggaraan jenazah, serta berlatih dan proses tanya jawab dengan kader
pengurus penyelenggaraan perawatan jenazah. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang dilaksanakan telah tercapai hasil sebagai berikut: Telah
terbentuk kader pengurus penyelenggaraan perawatan jenazah, kader dapat
memahami informasi materi tentang perawatan jenazah dengan penyakit menular
seksual, dan kader dapat mendemonstrasikan tentang pelatihan perawatan
jenazah dengan penyakit menular seksual. Dengan terlaksananya kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini dapat disimpulkan bahwa telah terjadi transfer
knowledge dari tim pengmas kepada mitra dan pihak mitra terbantu dalam
mengatasi permasalahan yang terjadi.
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PENDAHULUAN

Pendahuluan Islam dan agama vyang lain
menganjurkan ummatnya agar selalu ingat akan mati,
juga menganjurkan ummatnya untuk mengunjungi
orang yang sedang sakit dengan menghibur dan
mendo’akannya. Agama Islam menganjurkan apabila
seseorang telah meninggal dunia, hendaklah seorang

dari mahramnya yang paling dekat dan sesama jenis

kelaminnya melakukan kewajiban yang mesti

dilakukan terhadap jenazah yaitu memandikan,
mengkafani, menyembahyangkan dan
menguburkannya.

Menyelenggarakan jenazah mulai dari menyiapkan,
memandikan, mengkafani, menshalatkan, membawa
ke kubur sampai menguburkan adalah perintah agama
yang ditujukan kepada kaum muslimin sebagai
kelompok masyarakat. Apabila perintah itu telah
dikerjakan oleh sebagian mereka sebagaimana
mestinya, maka kewajiban melaksanakan perintah
telah terselesaikan. Kewajiban yang demikian dalam
istilah agama dinamakan fardhu kifayah. Semua amal
ibadah  harus ilmu, maka

dikerjakan dengan

mempelajari  ilmu tentang peraturan-peraturan
penyelengaraan perawatan jenazah merupakan fardhu
Akan

kelompok kaum muslimin apabila dalam kelompok

kifayah juga. berdosa seluruh anggota
tersebut tidak terdapat orang yang berilmu cukup
fardhu

penyelenggaraan perawatan jenazah.

untuk  melaksanakan kifayah  dalam
Sedikit sekali orang yang mampu dan mau dalam
proses menyelenggarakan dalam perawatan jenazah
dikarenakan takut dengan jenazah, belum tau ilmu
yang akan dilakukan. Proses penyelenggaraan
perawatan jenazah dilakukan setelah seseorang
meninggal, akan tetapi dapat dilakukan sejak orang
itu sakit, menjelang ajal, waktu datangnya ajal,
sesudah itu, selesai

menyiapkannya sampai

menguburnya semuanya telah dicontohkan dan

diajarkan Rasulullah tentang itu secara terperinci,

lengkap dan  sempurna.  Walaupun  proses

penyelenggaraan jenazah merupakan fardhu kifayah,

tetapi agama menganjurkan supaya sebanyak

mungkin ~ orang  menyertai  shalat

kubur

jenazah,

mengantarnya ke dan  menyaksikan
penguburannya.

Salah satu penyebab orang meninggal dikarenakan
menderita penyakit kronik dan terminal seperti
kanker, sakit jantung, HIV AIDS yang telah terjadi
infeksi oportunitis. Seiring meningkatnya kejadian
penyakit menular seksual seperti HIV AIDS di
Indonesia pada tahun 2017 pada propinsi DKI Jakarta
48.502 orang meninggal, Jatim 35.168 orang
meninggal, Papua 27.052 orang meninggal, Jabar
26.066 orang meninggal,
Bali
Berdasarkan data dari Dinkes Kota dan Kabupaten
Malang tahun 2016 bahwa angka kejadian HIV AIDS

terbesar kedua setelah Surabaya dengan prevalensi

Jateng 19.272 orang

meninggal dan 18.783 orang meninggal.

3.800 orang dengan komposisi terbanyak pada usia
anak remaja dikarenakan kasus LGBT, gay, pekerja
seksual yang dilatarbelakangi karena faktor ekonomi.
Angka kejadian HIV AIDS di Malang meliputi
kelurahan Purwantoro, Sukun, Lowokwaru, Jodipan,
Sawojajar, Bunulrejo, Pandanwangi, Gadang,
Dinoyo, Klojen, kecamatan Singosari dan kecamatan
Karangploso. Perumahan Greenview Regency
terletak di Desa Turi Rejo Kecamatan Karangploso
Kabupaten Malang mempunyai 151 rumah terdiri dari
2 rumah di blok A, 11 rumah di blok B, 17 rumah di
blok C, 33 rumah di blok D, 13 rumah di blok E, 64
rumah di blok F. Berdasarkan hasil studi pendahuluan
bahwa di

merupakan perumahan yang berdiri siap huni pada

Perum Greenview Regency Malang

tahun 2009 dan sebagian besar ditempati mulai tahun
2010 tergolong cukup lama berpenghuni dengan

karakteristik usia penduduknya bervariasi antara lain
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pasangan yang mempunyai orang tua yang telah
masuk dalam masa usia lansia yang tinggal dalam
satu rumah, pasangan pensiunan yang telah masuk
dalam usia lansia, pasangan usia muda yang baru
menikah yang tidak tinggal dengan orang tuanya.
Sejak kurun waktu tersebut dari tahun 2010 hingga
2018 belum ada salah satu warga yang mempunyai
ketrampilan dalam proses penyelenggaraan perawatan
jenazah sehingga suatu ketika terdapat 3 warga yang
telah berpulang ke Rahmatullloh belum bisa secara
mandiri melakukan dalam proses perawatan jenazah
dan siapa yang harus mengurus jenazah tersebut
selain keluarga almarhum sehingga para pengurus
RW dan RT mohon bantuan kepada mubaligh di
kampung sebelah perumahan greenview untuk
membantu dalam proses perawatan jenazah mulai
dari memandikan, mengkafani, menyembahyangkan
dan menguburkannya.

Walaupun masyarakat di perum greenview regency
saat ini tidak ada yang mengalami HIV AIDS sebagai
upaya preventive dan menambah pengetahuan bagi
kader perawatan jenazah tentang pemulasaran
jenazah ODHA maka saya dan tim tertarik untuk
melakukan pengabdian kepada masyarakat di RW 14
dengan judul “Pelatihan Ketrampilan Perawatan
Jenazah dengan Penyakit Menular Bagi Kader
Pengurus Penyelengaraan Jenazah Di RW 14 Perum
Greenview Regency Malang” mengingat HIV AIDS
merupakan penyakit mematikan dikarenakan virus
HIV AIDS tersebut menyerang sistem imunitas tubuh
dan menyebabkan tubuh penderita semakin lama
mengalami penurunan imunitas sehingga penderita
mengalami berbagai gangguan kesehatan dalam
jangka waktu lama. Sifat virus HIV AIDS dapat
menularkan kepada orang lain walaupun penderitanya
telah meninggal dunia, sehingga dalam menyikapi
perawatan jenazah bagi orang yang telah mempunyai

riwayat penyakit menular seksual seperti HIV AIDS

yang harus diperhatikan oleh pihak kader
penyelenggaraan  perawatan  jenazah  dengan
menghindari adanya penularan secara langsung
dengan cairan yang berasal dari tubuh penderita.
Kelengkapan alat perawatan jenazah ODHA (orang
dengan HIV AIDS) diantaranya memakai pakaian
khusus (scort khusus serta scort plastik), masker, topi
kepala, kacamata google, sepatu bot, sarung tangan
panjang untuk menghindari kontaminasi langsung
dengan jenazah, menempatkannya di tempat
pemandian, pembuangan air limbah harus langsung
pada tempat pembuangan. Setelah perawatan dan
penguburan selesai, seluruh perlengkapan harus
dilepas dan direndam dalam larutan klorin 0,5 persen.
Dengan demikian, virus yang masih menempel

dipastikan tidak akan menular kepada yang lain.

METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengmas antara lain:

1. Pembentukan kader pengurus penyelenggaraan
perawatan jenazah di wilayah RW 14 Perum
Greenview Regency.

2. Memberikan informasi berupa materi terkait
perawatan jenazah dengan penyakit menular
seksual.

3. Memberikan pelatihan perawatan jenazah dengan
penyakit menular seksual kepada kader pengurus
penyelenggaraan jenazah di RW 14 Perum
Greenview Regency.

4. Berlatih dan proses tanya jawab dengan kader
pengurus penyelenggaraan perawatan jenazah di

wilayah RW 14 Perum Greenview Regency

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada hari minggu, 26 Agustus 2018 telah
dilaksanakan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat

dengan judul “Pelatihan
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Ketrampilan ~ Perawatan Jenazah  dengan

Penyakit Menular bagi Kader pengurus

Penyelenggaraan Jenazah di RW 14 Perum

Greenview Regency Malang” telah tercapai

hasil sebagai berikut:

1. Telah
penyelenggaraan perawatan jenazah di

terbentuk kader pengurus

wilayah RW 14 Perum Greenview Regency.

Gambar 1. Pembentukan Pengurus
2. Kader dapat memahami informasi materi
tentang perawatan jenazah dengan penyakit

menular seksual.

Gambar 2. Penyampaian Materi

3. Kader dapat mendemonstrasikan tentang
pelatihan perawatan jenazah dengan penyakit

menular seksual.

Gambar 3. Demonstrasi pelatihan

Merawat jenazah merupakan fardhu kifayah bagi
umat muslim. Dengan hukum ini, sekiranya ada
orang muslim meninggal dan sudah ada yang
merawat jenazahnya, maka gugurlah kewajiban umat
muslim yang lain. Umumnya, merawat jenazah
hanya dilakukan oleh orang-orang yang sudah
terbiasa. Ada banyak faktor yang mempengaruhi
orang-orang untuk tidak terlibat mengurus jenazah,
di antaranya karena kurang tahu caranya, takut atau
memiliki trauma terhadap fenomena kematian.

Jika perawatan jenazah hanya dilakukan oleh orang
yang sama tanpa regenerasi, lalu bagaimana jika
orang-orang tersebut juga sudah meninggal?
Perlunya regenerasi dan pelatihan tata cara mengurus
jenazah merupakan kebutuhan pokok yang harus
dilakukan.

KESIMPULAN

Dengan terlaksananya kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dengan judul “Pelatihan Ketrampilan
Perawatan Jenazah dengan Penyakit Menular bagi
Kader pengurus Penyelenggaraan Jenazah di RW 14
Perum  Greenview Regency Malang” dapat
disimpulkan bahwa telah terjadi transfer knowledge
dari tim pengmas kepada mitra dan pihak mitra

terbantu dalam mengatasi permasalahan yang terjadi.
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